
 

 

BAB I 

 PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Seseorang yang mengerti akan perikemanusiaan akan menjunjung tinggi nilai 

pendidikan. Mendidik, mempersiapkan, dan menyampaikan informasi penting akan 

pandangan hidup di kalangan generasi muda, dengan tujuan agar mereka tahu dan 

bertanggung jawab atas naluri dan kualitas manusia adalah upaya orang dewasa yang 

berperikemanusiaan (Prasetya, 1997). Maka dari itu pendidikan merupakan aspek dari 

kehidupan yang tak dapat terpisahkan. 

Menurut Azra, pengajaran adalah cara paling umum dalam mempersiapkan 

SDM agar tercapainya kehidupan yang efektif dan efisien (Nasih & Kholidah, 2009). 

Pengajaran juga berperan dalam suatu arahan yang dilakukan oleh pengajar pada 

peningkatan aspek rohani dan jasmani dari siswa untuk membentuk karakter yang 

unggul dan berakhlak.  

Islam merupakan agama yang menjadi panutan mayoritas rakyat indonesia yang 

mendidik segala aspek kehidupan baik sekuler (dunia) atau ukhrawi (akhirat). Dalam 

agama islam manusia diperintahkan unruk menuntut ilmu pendidikan. Karena dengan 

pendidikan, manusia bisa mendapatkan aturan hidup yang terarah (Zuhairini, 1995). 

Sebagaimana dikemukakan oleh M. Yusuf ajaran Islam mencakup segala aspek 

dalam kehidupan diantaranya pikiran, jiwa, dan raga, moralitas dan keterampilan. 

Dengan demikian, ajaran Islam merencanakan individu untuk hidup dalam kondisi 

harmoni, dan mengajarkan masyarakat untuk mengisi segala sesuatu dengan hal positif 

(Al-Qardhawi, 1980). 

Namun menurut M. Arifin pengajaran Islam adalah kerangka instruktif yang 

memicu kehidupan seseorang dalam melanjutkan hidupnya dengan berdasar kepada 

standar Islam, karena kualitas islami memotivasi dan menaungi karakter (Arifin, 1993). 

Maka dari itu pendidikan islam dapat diartikan sebagai ajaran penuh yang 

dilakukan seorang pengajar kepada siswa nya yang dilakukan dengan bersungguh-

sungguh untuk mempersiapkan generasi unggul. Hakikatnya pendidikan islam bukan 

tentang transfer ilmu antara guru kepada muridnya namun harus selaras dengan aspek 

tarbiyah, ta'alim, dan ta'dib, dengan tujuan agar seseorang yang telah mendapatkan 

pendidikan Islam dapat mengaplikasikan aturan Islam pada kehidupannya.  



 

 

Setiap anak yang dikandung dikuduskan. Namun, kondisi masa depan anak itu 

bergantung pada didikan keluarganya. Salah satunya cara yang dapat dilakukan untuk 

memenuhi tujuan pendidikan islam adalah dengan memberikan kualitas-kualitas yang 

memadai agar jiwa dan jiwa dapat bergerak dalam pelajaran Islam. Pengajaran Islam 

pada dasarnya adalah sekolah berdasarkan Qur'an dan Hadits, dan berencana untuk 

membantu umat manusia tumbuh lebih baik. Pada dasarnya manusia dibawa ke dunia 

dalam kondisi “tauhid”, dan sekolah merupakan pekerjaan individu untuk 

menumbuhkan tauhid sehingga dapat menaungi kepuasan pribadi seseorang (Thoha C., 

1996). 

Setiap anak yang dilahirkan itu suci Namun, kondisi masa depan anak tersebut 

tergantung pada bagaimana cara mendidik orangtuanya. Agar tercapainya tujuan dari 

ajaran islam itu sendiri, setiap individu hendaknya memiliki jiwa dan raga yang religius. 

Pengajaran Islam pada dasarnya mengacu pada Qur'an dan Hadits dan bertujuan untuk 

memperkuat rasa tauhid umat manusia sehingga dapat memberi warna pada kehidupan 

mereka  (Thoha C. , 1996). 

Selain berkomunikasi secara langsung, nilai-nilai pendidikan Islam juga dapat 

disampaikan melalui novel. Karya tulis ini sangat diminati berbagai kalangan. Selain 

keunggulannya dalam menghibur pembaca, novel juga mengandung nilai yang penting 

dalam kehidupan hingga karya tulis ini dapat memacu individu mulai memulai atau 

berhenti melakukan sesuatu. (Lubis). 

Perkembangan sastra memiliki tradisi yang cenderung dapat ditelaah dalam 

sastra klasik. Karya seni ini melahirkan karya-karya seni yang kuat, khususnya menulis 

dengan mengklaim melakukan misi instruktif. Kisah dalam Qur'an dan Hadits kerap 

kali dipakai sebagai media dalam menyampaikan pelajaran Islam kepada pembaca. 

Motivasi di balik menceritakan kisah ini yaitu  melatih individu untuk mendekati 

kebaikan dan menjauhi larangan islam. Di Zaman ini mayoritas novel mengambil kisah-

kisah berasal dari Qur'an dan Hadits dengan menonjolkan dan memperjelas ayat-ayat 

dari kedua sumber. Maka dari itu, penulis berharap pembaca hendaknya 

mempertahankan sifat religius dan beragama dan mengaplikasikannya pada setiap 

tindakan. 

Salah satu karya tulis yang mengandung ajaran Islam yaitu novel karangan 

Andrea Hirata dengan judul “Sang Pemimpi”. Buku ini menyajikan cerita-cerita fiktif, 

namun memiliki data-data instruktif, sehingga novel ini mengandung nilai instruktif 



 

 

dari pendidikan islam. Kualitas terkait dengan hal tersebut antara lain etika, syari'at, dan 

juga akidah yang diperkenalkan dalam struktur cerita narasi. 

Sang Pemimpi merupakan karya tulis lanjutan Andrea Hirata yang diedarkan 

oleh Bentang Pustaka, Yogyakarta pada Juli 2006. Pada 2014 telah diedarkan hingga 

30 cetakan. Sang Pemimpi adalah novel lanjutan dalam tetralogi Laskar Pelangi, yang 

berkisah tentang tiga anak yang berangan-angan mengejar pendidikan walaupun 

mereka harus banting tulang dalam mencari nafkah. Dorongan dalam mewujudkan 

mimpi yang besar dalam menempuh pendidikan setinggi tingginya disertai usaha dan 

kesabaran mengantarkan keberhasilan hingga mereka dapat menempuh pendidikan di 

Universitas Sorbonne di Paris, Prancis. 

Dalam versi original dalam novelnya, pengarang menceritakan tentang masa putih 

abu-abunya di daerah Belitong. Ikal, Arai, dan Jimbron adalah tokoh yang memiliki 

peranan penting dalam cerita ini. Pengarang menggambarkan dirinya dalam tokoh Ikal, 

dan Arai adalah kerabat jauh yang hidup sebatang kara hingga Arai menjadi anak 

angkat dari ayah Ikal. Kemudian, pada saat itu, ada pendamping Arai dan Ikal, 

kemudian tokoh terakhir adalah Jimbron, yang terobsesi oleh kuda, dan Jimbron 

terkadang selalu menjadi mudah terbata-bata ketika merasa cemas. Ketiga tokoh utama 

dengan kekerabatan yang terjalin sejak remaja hingga mereka duduk di bangku SMA. 

Untuk mendapatkan penghasilan yang hampir tidak cukup untuk bertahan hidup, 

Ikal dan Arai bersedia banting tulang menjadi nelayan di pelabuhan sebelum berangkat 

sekolah. Kesibukan dalam mencari nafkah tidak menghalangi pencapaian prestasi Ikai 

dan Arai. Mereka kerap mencapai peringkat 5 besar. Sekolah mereka adalah SMA 

perdana yang didirikan di Belitong. Sebelum sekolah menengah pertama didirikan, 

sekolah menengah utama terdekat hanyalah sekolah di daerah Tanjung Pandan yang 

berjarak 30 km dari rumah Ikal dan Arai. 

Akhir cerita, Jimbron harus merelakan kedua temanya melanjutkan pendidikannya 

di Universitas yang ada di Jakarta. Di sana Ikal dan Arai berjuang pula untuk bekerja 

sambilan. Ikal berhasil mendapat pekerjaan menjadi pekerja POS serta menamatkan 

pendidikannya hingga menyanding gelar Sarjana Ekonomi dari Universitas Indonesia. 

Sementara Arai mendapat pekerjaan di daerah Kalimantan untuk kemudian bekerja dan 

berkuliah jurusan Biologi di sana. Mereka hidup mandiri dengan finansial terbatas 

namun memiliki impian yang sangat besar dan bersungguh-sungguh dalam 

mencapainya. Bila dilihat sebelah mata, mimpi yang begitu tinggi hanyalah khayalan 

bagi mereka yang memiliki keterbatasan ekonomi.  



 

 

Beberapa pelajaran hidup bisa diambil dari novel Sang pemimpi. Salah satunya 

yaitu menghargai hidup, menghargai semua yang telah Tuhan berikan, semangat dan 

tidak mudah menyerah. Kenyataannya semua hal dapat dicapai jika kita terus berusaha. 

Dapat di simpulkan bahwa semua takdir manusia sudah di atur oleh Tuhan. 

Maka novel Sang Pemimpi ini dapat diteliti dari berbagai aspek khususnya 

tentang nilai Pendidikan Islam. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengangkat 

sebuah judul yaitu, “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel Sang Pemimpi Karya 

Andrea Hirata dan Relevansinya terhadap Pembelajaran Aqidah Akhlak di MI”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel Sang Pemimpi 

karya Andrea Hirata? 

2. Bagaimana relevansi nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam novel Sang 

Pemimpi terhadap pembelajaran aqidah akhlak di MI? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel Sang 

pemimpi karya Andrea Hirata. 

2. Mendeskripsikan keterkaitan nilai pendidikan Islam dalam novel Sang Pemimpi 

karya Andrea Hirata terhadap pembelajaran aqidah akhlak di MI. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Menambah pemahaman dan informasi tentang kelebihan ajaran Islam, 

khususnya dalam karya fiksi naratif. 

b. Menambah pengetahuan dan menelusuri perkembangan manfaat novel bagi 

pendidikan Islam 

2. Secara Praktis 

a. Sebagai media pendidikan dalam sarana pembelajaran Islam. 

b. Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan bagi pelaksanaan 

penelitian selanjutnya. 

c. Diharapkan hasil dari penelitian ini bisa mendorong aktifnya membaca. 

 

 



 

 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Agar kajian yang disajikan tidak melebar, maka penulis membatasi penelitian 

yang dilakukan hanya berkisar pada percakapan survei hipotetis buku dan ajaran Islam 

yang meliputi; investigasi hipotetis tentang pendidikan Islam dan investigasi hipotetis 

novel, garis besar dari karya tulis Sang Pemimpi yang mencakup; biografi penulis, 

tema, alur, penokohan dan latar yang digunakan, serta analisis mengenai beberapa nilai 

pendidikan Islam serta keterkaitannya dengan pembelajaran aqidah akhlak yang 

terkandung dalam novel Sang Pemimpi. 

F. Kerangka Berpikir 

Pendidikan adalah upaya orang dewasa yang sadar akan kemanusiaannya. 

Pelatihan dan pengajaran pengetahuan dasar mengenai nilai-nilai dan pandangan 

hidup generasi muda membuat mereka sadar dan bertanggung jawab terhadap fitrah 

dan karakteristik manusia. Sedangkan pendidikan Islam merupakan  pendidikan yang 

dilaksanakan sepenuhnya oleh guru untuk mempersiapkan siswa menuju peningkatan 

taraf kehidupan di masa yang akan datang. Pendidikan Islam bukan hanya sebatas 

mentrasfer ilmu antara guru dan murid, tetapi perlu adanya kesatuan yang erat antara 

unsur tarbiyah, ta’lim, dan ta’dib. 

Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam salahsatunya bisa dicapai dengan 

memberikan nilai religi yang cukup sehingga ruh dan jiwanya dapat bergerak dalam 

ajaran Islam. Al-Quran dan Hadist merupakan dasar ilmu dalam agama islam. agar 

umat manusia berkembang menjadi lebih baik. Selain berkomunikasi dengan 

langsung, nilai-nilai pendidikan Islam juga dapat disampaikan melalui novel.  

Pemilihan novel Sang Pemimpi merupakan langkah yang pandai, dimana banyak 

sekali nilai-nilai edukatif Islami yang dijalankan oleh beberapa tokoh dalam karya 

tulis Sang Pemimpi berupa aqidah, etika, dan syari'at. Novel ini telah dijadikan objek 

penelitian namun difokuskan pada pendidikan untuk mengidentifikasi aspek 

pendidikan Islam, dan bagaimana novel dapat digunakan sebagai media dalam 

pengajaran. 
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Gambar 1. 1 Kerangka Berfikir Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel Sang 

Pemimpi Karya Andrea Hirata dan Relevansinya dengan Mata Pelajaran Aqidah 

Akhlak 

 

 

Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan pada dua nilai pendidikan yakni, nilai 

pendidikan Aqidah dan nilai pendidikan Akhlak.  

Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam 

Novel Sang Pemimpi 

Relevansi terhadap 

pembelajaran Aqidah 

Akhlak di MI; 

Materi Aqidah 

Akhlak dalam 

kurikulum 2013 yang 

disesuaikan dengan: 

1. Kompetensi 

inti 

2. Kompetensi 

dasar 

Nilai-nilai pendidikan 

Islam dalam novel 

Sang Pemimpi karya 

Andrea Hirata dibagi 

menjadi 2 aspek, 

diantaranya: 

1. Pendidikan 

Islam Aqidah 

2. Pendidikan 

Islam Akhlak 

Simpulan 

 



 

 

G. Penelitian Terdahulu  

Penelitian mengenai nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam sebuah 

novel juga pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya, diantaranya: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Agung Prayoga pada tahun 2010 dengan judul 

“Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel Ma Yan Karya Sanie B. Kuncoro”. 

Penelitian ini menganalisis dan mendeskripsikan mengenai pesan-pesan agama 

yang terdapat dalam novel Ma Yan. Peneliti mengasumsikan bahwa novel Ma 

Yan memiliki pesan pendidikan Islam. Di antaranya adalah nilai-nilai 

keimanan (aqidah), akhlaq (budi pekerti) dan juga syari’ah. Menurut peneliti 

dalam novel ini, menyebutkan bahwa pendidikan bukan hanya sekedar 

pemindahan atau transformasi ilmu dari pendidik kepada peserta didik, 

melainkan pendidikan juga bertujuan membentuk generasi yang berkarakter 

dan ber-aqhlakulkarimah. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah dari IAIN Salatiga tahun 2015 

dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel 99 Cahaya di Langit 

Eropa (Telaah Kajian dari Aspek Unsur-unsur Pendidikan)”. Penelitian ini 

mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat dalam novel karya 

Hanum Salsabila Rais dan Rangga Almahendra yang di terbitkan oleh Kompas 

Gramedia. Peneliti ini menjelaskan bahwa dari novel tersebut tidak hanya 

bersisi mengenai fiktif belaka, tetapi diperkuat dengan dalil-dalil Al-Qur’an 

dan Hadits. Di antara nilai-nilai pendidikan Islam yang terkandung dalam novel 

tersebut adalah nilai pendidikan aqidah, akhlaq, dan juga ibadah. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Gita Rosalia dari IAIN Bengkulu pada tahun 

2018 dengan judul “Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Novel Dahlan Karya 

Haidar Musyafa”. Peneliti menyebutkan bahwa pentingnya meneliti novel 

Dahlan karya Haidar Musyafa ini, karena di dalamnya terdapat perjalanan 

seorang tokoh ulama Indonesia yaitu KH. Ahmad Dahlan. Dalam novel 

tersebut juga peneliti mendeskripsikan bagaimana lika-liku perjuangan KH. 

Ahmad Dahlan dalam memperjuangkan agama Islam di Indonesia. Nilai 

pendidikan Islam yang terkandung dalam novel karya Haidar Musyafa ini 

adalah nilaiAqidah Islam yang semurni-murninya. 

 


